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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Dari hasil data hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Tabel Anova menunjukan bahwa Letak memiliki pengaruh untuk 

optimasi pemanasan kompor minyak goreng bekas sedangkan 

interaksi keduanya tidak memiliki pengaruh dalam optimasi 

pemanasan kompor minyak goreng bekas.  

2. Pada penggunaan ruang sumbu terbakar 2 cm lebih baik 

menggunakan Letak 3 dengan kecepatan 12 volt karena memiliki 

waktu yang diperlukan untuk pemanasan dari suhu awal 29 derajat 

hingga 70 derajat lebih sedikit dibandingkan pengaturan lainnya. 

Sedangkan untuk ruang sumbu terbakar 3 cm lebih baik 

menggunakan Letak 3 dengan kecepatan pada daya 4 volt karena 

memiliki waktu yang diperlukan lebih sedikit untuk pemanasan dari 

suhu awal 29 derajat hingga suhu 70 derajat.  

6.2. Saran 

  Dari Penelitian dapat diberikan saran bahwa Penelitian harus 

dilakukan di ruang tertutup agar memiliki suhu ruangan yang hampir 

sama.  
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